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SESI II 

KEBIJAKAN DAN PENEGAKAN HUKUM LAUT 

Pembicara : Bapak Kajidin 

Sebagai : Nelayan Tradisional Non-Trawl 

Pendapat nelayan tradisional terhadap trawl (pukat harimau) sangat merugikanl 

memberatkm karena trawl m e d  lingkungan, tapi trawl selalu m a &  jaring- 

jaring yang sehlu dipasang. Mengenai lingkmgan? Tujuarmya hanya untuk 

membodohi masyamkit nelayan 

+ Sebelum menggunakm trawl, laut masih sangat mash subur, bahkan udang yang 

ditangkap sampai jarak 10-20 Kg, setelah ada trawl laut menjadi sepi karena trawl 

dioperasikan pada dasar laut. Pemasangannya yaitu dari permukaan sampai dengan % 

meter dari dasar laut, sehingga bibit udang, rajungan, kepiting, ikan mati semua dan 

tentunya jika dibiarkm masalah akan semakin berat sehingga nelayan Mi iona l  tidak 

dapat meIaut jauh. Misal jarak 10 mil ketengah, 12 mil kebawah. 

* Dengan adanya trawl, para nelayan tradiiional sangat d i i i k a n  dalarn arti 

"menggunakan jaring" karena trawl sifatnya ditarik bila jaring dipasang maka akan 

melilit jaring-jaring lain sehingga dapat melumpuhkan ekonomi-ekonorni nelayan 

tradiiional. 

Maka tepabnya pengelolaan nelayan pengguna trawl perlu dihimbau kembali dan trawl 

tersebut memrlukan batasan sepelti pengoperasiannya 12 mil ketengah hut. 

* Tentang trawl tersebut dibiasakan terus-menerus tanpa diberi pengawaxm yang tepat 

oleh penegak hukum maka bisa jadi kontlik dimana-mana Terakhir pada tahun 2002 

temngkap 8 unit trawl, banyak yang dkugikan dari trawl ini karena jaring-jaring 

hilang. 12ngan m p a i  membuat nelayan tradiiional trasisikan 

PERTANYAAN TERMIN PERTAMA 

P Pertaoyaan Untuk Bapak Fanani 

Pukat udang apakah sama dengan pukat harimau pada pukat udang Keppres No. 39 

tahun 1980. Sejak tahun 1967 dalam UU (tentang trawl). Keppres tentang trawl dan 

TED tahun 1982, keputusan menteri ~ 0 . 1 1  tahun 1982 tentang apa ilu pukat udang. 

Bisa dioperasikan pada batas koordinasi 1-130 BT kearah timur dan pada isodepth 10 m 
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Pertanyaan untuk Bapak Fedi : 

Bagaimana proses untuk merevisi jalur-jalur penangkapan ikan, terutama 

KEPMENTAN No. 39211999 ? 

> Bapak Bushran (ditujukan untuk Bapak Fanani) 

Adakah sedi realita yang tejadi dengan bapak Kajidin s d i ,  bahwa penyerapan 

tenaga kerja yang menitikberatkan pada nelayan benar-benar diadakan? 

Adakah niat untuk membentuk suatu armada pemgkapao dan kepelautan yang 

dibentuk atas dasat DKP ? 

3 Bapak Khrisna (ditujukan untuk Bapak Kajidin) 

1. Jiia terdapat sosialisasi team yang datang ketempat bapak, alangkah baiknya jika 

diterima dahulu untuk didengar baik-baik. 

2. Bila terjai penolakan dengan anggota mak komunikasi tidak bejalan. 

3. Trawl yang dicoba untllk mengurangkan kembali dari kerugian-kemgian yang a& 

Bapak Purrvanto 

1. Apakah biang keladi penyebab pelangaraan ? 

2. Karena tidak produktif dan jenuhnya produktivitas di Arafura menyebabkan trawl 

saat ini tidak lagi mendapatkan iz'i namun bagaimana secara elonomis mengenai 

ketenagake rjaan? 

3. Kaitan dengan desentralisasi untuk stock local perikanan UU o~onomi daerah 

Problema tidak dapat membedakan antara yang bermigrasi dengan local stock 

Bapak -to setuju dengan desentralisasi tetapi hanya untuk stock loca karena 

bila stock menyebar lintas wilayah tidak akan efektif, karena sebagian stock tidak 

dapat dikendalikan. Desentralisasi hanya akan efektifbila bempa unit stock 

JAWABAN PERTANYAAN TERlWN PERTAMA 

3 Tanggapan oleh Bapak kajidin (Untuk pertanyaan Bapak Krishna) 

Jelas sudah sangat mengkaji ulang betul mengenai trawl, mungkin dqat  dioperasikan di 

Indonesia yaitu di Irian Jaya dan bagian tengah. 

Mengenai Program pemrintah terhadap nelayan traision4 sarnpai saat ini nehyan 

tradiional belum pernah merasakan program pemerintah tersebut hingga nelayan 

tradisional sendiri. 
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> Bapak Fanani 

Rencana pembuatan armada gabungan belum ada tapi yang sudah terlaksana sekarang 

adalah DKP mempunyai kapal hiu 10 buah, dibantu oleh TM dengan personil dan 

senjata lengkap. 

J k a  suatu daerah yang kebetutan mempunyai budget lebih unluk membangunt 

mengawasi perairan lebih bagus, kenapa tidak untuk membantu TNI untuk 

mengamankan laut? Diharapkan akademisi dan masyarakat luas jangan sampai 

melanggar aturan tentang UU, jika W tidak boleh tetapi kita membutuhkannya rnaka 

W &pat diganti. Masalahnya adalah stock suatu daerah ada yang tetap dan ada yang 

bergerak, bagaimma dengan otonomi daerah? Desentralisasi b b  berarti kepada 

setiap daerah untuk berbagi stock. Daerah h m  bekerjasama untuk koord i i i .  

Komponen-komponen stake holders hams waspada. FKPPS. sampai sejauh mana 

peranannya? Jmgan sampai isu share stock ini hanya sampai pada isu-isu? Tapi tidak 

d i i t i .  

Apakah trawl men& habitat atau tidak? Jawabannya adalah persetujuan bersyarat, 

jika yakin bahwa dengan teknologi. 

Trawl merusak habitat jika pada habitat yang berbahaya; yaitu berciri-ciri 

khusus, ada SK menteri te~llilng isobath 10 meter. 

- Trawl d&rang berop-i untuk perairan yang lebih dangkal 10 meter. 

- Lumpur menyebabkan kekeruhan. 

- Berapa banyak dasar laut yang tersapu? Tergantung intensiras setting t ra~v1 

bahayanya bukan ke habitat, strukhx komunitas ikan be~ubah- 

- Trawl bisa menrsak pada tempat yang dangkallperairan pantai karena merupakan 

spawning ground nurseiy ground. 

- Jangan sampai ada trawl yang mengarykat soil dasar yaitu problem teknis ymg 

dilakukan 
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